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ABSTRAK

Kabupaten Blitar terletak di Provinsi Jawa Timur yang memiliki luas 1.588,79 km² dengan jumlah penduduk 
1.249.497jiwa. Kabupaten Blitar bagian timur berbatasan langsung dengan Kabupaten Malang. Dimana hal 
tersebut mengakibatkan mobilitas penduduk semakin tinggi sehingga berpengaruh terhadap kepadatan lalu 
lintas. Kepadatan lalu lintas sendiri berdampak terhadap pengguna jalan yang melintasi jalan tersebut, seperti 

waktu terbuang, pemborosan bensin dan pengurangan jam kerja atau belajar. Maka dari itu perlu dikaji untuk 
menghitung besarnya nilai kerugian akibat kemacetan lalu lintas di Kabupaten Blitar yang dapat ditinjau dari 
perubahan pengeluaran untuk BBM saat lalu lintas normal dibandingkan dengan saat terjadinya kemacetan. 
Analisis volume lalu lintas dilakukan dengan menggunakan PKJI 2023 dan biaya operasional kendaraan 
berdasarkan Pedoman Perhitungan BOK 2005. Adapun besar nilai kerugian hasil analisis pada hari Senin 18 Maret 
2024 sebesar Rp 15.469.994, sedangkan hari Sabtu 23 Maret 2024 sebesar Rp 5.425.031 dan untuk hari Minggu 

24 Maret 2024 sebesar Rp 11.035.887.  

Kata Kunci : Kemacetan, Biaya Operasional Kendaraan (BOK), Kerugian Akibat Kemacetan 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Blitar berada di Provinsi Jawa Timur dengan luas wilayah 1.588,79 km² dan dengan jumlah 

penduduk 1.249,497 jiwa. Kota Blitar maupun Kabupaten Blitar terletak dikaki Gunung Kelud, Jawa Timur. 

Sedangkan bagian timur Kabupaten Blitar terletak di kaki Gunung Kawi dimana hal tersebut menjadi batas alami 

dengan Kabupaten Malang. Yang dimana hal tersebut mengakibatkan meningkatnya volume kendaraan, 

sehingga mengakibatkan yang namanya kemacetan. Masalah kemacetan lalu lintas sering terjadi karena volume 

lalu lintas yang tinggi, yang disebabkan oleh percampuran lalu lintas yang terjadi secara terus menerus. Salah 

satu lokasi kemacetan yang terjadi pada Kabupaten Blitar adalah pada Ruas Jl. Raya Banjarsari – Jl. Raya 

Selorejo. Kemacetan yang terjadi bukan hanya semata – mata karena meningkatnya jumlah kendaraan namun 
masih banyak faktor lain yang membuat kemacetan itu terjadi seperti lama antrian, kurangnya kedispilinan 

berlalu lintas, dan proporsi kendaraan berat. Penumpukan kendaraan terjadi dikarenakan beberapa hal seperti 

jalan yang berkelok dan menanjak. Karena volume kendaraan meningkat maka sering sekali terjadinya 

kemacetan sehingga dapat mengurangi kapasitas ruas jalan tersebut dan menyebabkan penurunan kecepatan bagi 

kendaraan yang melintas. Kemacetan yang terjadi tentunya menyebabkan kerugian bagi pengguna jalan. 

Kerugian yang dimaksud adalah berupa terbuangnya bahan bakar minyak saat kondisi macet, terbuangnya waktu 

dan biaya yang timbul akiat macet. Oleh karena itu, penulis melakukan studi dengan judul “Analisa Biaya 

Kerugian Akibat Kemacetan Lalu Lintas Pada Ruas Jl. Raya Banjarsari – Jl. Raya Selorejo”. 

METODE STUDI 

Studi ini dimaksudkan untuk mengetahui berapa volume kendaraan yang melintasi Jl. Raya Banjarsari – Jl. Raya 

Selorejo Kabupaten Blitar guna untuk mengetahui biaya operasional kendaraan akibat kemacetan yang terjadi. 

Metode yang digunakan pada studi ini menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2023 dan Pedoman 

Konstruksi dan Bangunan Pd-T-15-2005-B Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan (BOK). Setelah diketahui 

volume lalu lintas, kemudian menghitung derajat kejenuhan dan kapasitas ruas jalan untuk berikutnya dilakukan 
perhitungan biaya operasional kendaraan untuk menghitung kerugian yang ditanggung pelaku perjalanan yang 

melintasi jalan tersebut. Setelah melakukan perhitungan BOK, tahap selanjutnya adalah mencari solusi untuk 
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mengurangi biaya kerugian yang ditanggung pelaku perjalanan. Berikut alur pengerjaan dapat dilihat pada bagan 

alir dibawah ini. 

                  

Gambar 1. Diagram Alir Studi 

PEMBAHASAN 

Tahapan awal dalam melakukan studi ini yaitu menghitung volume lalu lintas yang melintasi Jl. Raya Banjarsari – 

Jl. Raya Selorejo. Berikut merupakan table volume lalu lintas yang melintasi jalan tersebut. 

Tabel 1. Volume Lalu Lintas 3 Hari Survey (2 Arah) 
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Setelah didapat hasil volume lalu lintas selanjutnya mencari komposisi arus lalu lintas untuk mengetahui 

berbagai komposisi kendaraan yang melintasi jalan tersebut. Dimana hal tersebut berpengaruh pada arus lalu 

lintas. Tahap selanjutnya setelah menghitung komposisi arus lalu lintas menghitung nilai kapasitas ruas jalan 

yang dimana hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kinerja ruas jalan. Berikut merupakan tabel komposisi 

arus lalu lintas. 

Tabel 2. Komposisi Arus Lalu Lintas 

 

Berikut merupakan perhitungan nilai kapasitas ruas jalan. 

C = C0 x FCLJ x FCPA x FCHS 

  = 3850 x 1,00 x 1,00 x 0,88 

  = 3388 smp/jam 

Selanjutnya mencari nilai kejenuhan yang terjadi pada ruas jalan tersebut guna untuk mengetahui apakah nilai 

kejenuhan yang terjadi sesuai standar PKJI 2023 atau belum. Berikut merupakan table dari nilai derajat 

kejenuhan yang terjadi. 

Tabel 3. Nilai Derajat Kejenuhan Selama 3 Hari 

 

Setelah mendapatkan hasil nilai kejenuhan selanjutnya menghitung kecepatan tempuh dan waktu tempuh 
perjalanan untuk mengetahui kecepatan dan waktu tempuh yang didapat pelaku perjalanan diruas jalan tersebut. 

Berikut merupakan table dari kecepatan tempuh perjalanan dan waktu tempuh perjalanan. 
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Tabel 4. Kecepatan Tempuh Perjalanan  

Arah Barat – Timur     Arah Timur - Barat 

   

Tabel 5. Waktu Tempuh  

Arah Barat – Timur     Arah Timur - Barat 
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Setelah didapatkan hasil tabelisasi diatas maka dilakukan perhitungan untuk menghitung nilai tundaan yang 

terjadi pada ruas tersebut. Berikut merupakan table dari perhitungan tundaan waktu perjalanan. 

Tabel 6. Tundaan Waktu Perjalanan 

Arah Barat – Timur     Arah Timur – Barat 

   

Setelah diperhitungkan berdasarkan tabelisasi diatas maka dapat dikatakan bahwa kinerja ruas jalan diruas jalan 

tersebut melebihi kapasitas yang ditetapkan dimana berdasarkan hasil nilai derajat kejenuhan sebesar 1,04 > 0,85 

yang dapat dinyatakan bahwa derajat kejenuhan yang terjadi tidak stabil, sehingga kinerja ruas jalan pada lokasi 

studi perlu ditingkatkan. 

Perhitungan nilai waktu menggunakan factor PDRB, jumlah penduduk, dan jam kerja. Berikut ini adalah analisis 

biaya nilai waktu : 

- Jumlah PDRB pada tahun 2023 adalah Rp 44.891.729.000.000 (BPS Kabupaten Blitar) 

- Jumlah penduduk Kabupaten Blitar tahun 2023 adalah 1.249.497 jiwa (BPS Kabupatem Blitar) 

- Jam kerja tahunan adalah : 
1 hari = 8 jam kerja efektif 

1 minggu = (8 jam x 6 hari kerja) = 48 jam 

1 tahun = 50 minggu kerja efektif x 48 jam = 2.400 jam kerja/tahun 

Maka pada perhitungan nilai waktu dengan menggunakan rumus : 

ℷ =  

 =  

 = Rp 14.969,93 jam / jiwa. 
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Komponen BOK terdiri dari biaya konsumsi bahan bakar, biaya konsumsi oli, biaya pemakaian ban, biaya 

pemeliharaan, dan biaya suku cadang. Berikut perhitungan biaya total BOK : 

Total BOK = biaya bahan bakar minyak + konsumsi oli + konsumsi suku cadang + upah tenaga 

pemeliharaan + konsumsi ban. 

Biaya operasional kendaraan akibat kemacetan pada weekday sebesar Rp 15.469.994 dan weekend sebesar Rp 

8.230.459 

 

 

Dari hasil evaluasi tingkat pelayanan pada Ruas Jl. Raya Banjarsari – Jl. Raya Selorejo Kabupaten Blitar adalah F 

dimana hal tersebut menimbulkan ketidak stabilan yang berdampak terjadinya kemacetan sehingga diperlukan upaya 

untuk meningkatkan kinerja ruas jalan tersebut. Dimana upaya tersebut adalah pelebaran jalan. 

Pada kondisi jalan yang ada, tipe jalur jalan yaitu 2 lajur 2 arah dengan lebar jalur masing – masing jalan yaitu 

6,50m. Dengan melakukan pelebaran yang dilakukan dengan pembebasan lahan maka direncanakan dilebarkan ke 

kiri 1 meter dan ke kanan 1 meter. Dengan adanya pelebaran tersebut maka kondisi lebar jalur yaitu 8.50 m. 
Dengan menentukan kapasitas ruas jalan maka terlebih dahulu melakukan identifikasi kondisi yaitu sebagai berikut : 

1. Kapasitas dasar (C0) untuk tipe jalan 2 jalur 2 arah tak terbagi(2/2TT) diperoleh nilai 
kapasitas dasar 3850 smp/jam. 

2. Faktor peenyesuaian kapasitas akibat lebar jalur lalu lintas (FCLJ) untuk ruas jalan dengan 
tipe 2/2TT dengan lebar efektif lajur lalu lintas 1,15m. 

3. Faktor penyesuaian kapasitas akibat pemisahan arah (FCPA) pada ruas Jalan Nasional ini, 
pemisah arah 50 – 50 tipe jalan 2/2TT didapat FCPA sebesar 1,00. 

4. Faktor penyesuaian kapasitas akibat hambatan samping (FCHS), didasarkan tipe 2/2TT 
dengan lebar bahu efektif ≤ 0,5 m didapat FCHS sangat rendah didapat FCHS sebesar 0,97. 

Maka didapatkan kapasitas menggunakan rumus dibawah ini : 

C = C0 x FCLJ x FCPA x FCHS 

 = 3850 x 1,15 x 1 x 0,97 

 = 4295 smp/jam 

Setelah diketahui kapasitasnya, maka langkah selanjutnya yaitu menghitung Derajat Kejenuhan (Dj) menggunakan 

data arus lalu lintas tertinggi pada perhitungan derajat kejenuhan sebelum dilakukannya pelebaran jalan. Data dan 

perhitungan ditampilkan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Setelah Dilakukan Pelebaran 

 

 
Kecepatan arus bebas MP dihitung menggunakan persamaan : 

 = (  + ) x  x  
  = (61 + 1) x 1 x 0,98 

  = 60,76 km/jam 
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Dari kecepatan arus bebasdan waktu tempuh  menggunakan grafik hubungan antara VT dengan DJ 

Gambar 2. Hubungan antara VT dengan DJ 

 
Sehingga dapat dinyatakan berdasarkan perhtiungan diatas setelah dilakukan pelebaran biaya operasional kendaraan 

yang ditanggung pelaku perjalanan menurun. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang dapat didapat dari hasil analisa : 

1. Kinerja ruas jalan pada kondisi eksisting diperoleh volume lalu lintas pada jam puncak sebesar 7427 

smp/jam dengan kapasitas sebesar 3388 smp/jam dan derajat kejenuhan 1,04. 

2. Tingkat pelayanan pada ruas jalan tersebut F, sedangkan menurut PM 96 Tahun 2015 untuk jalan arteri 

primer sekurang – kurangnya B. 

3. Kerugian yang ditanggung pengguna jalan pada weekday sebesar Rp 15.469.994 sedangkan untuk weekend 

Rp 8.230.459 
4. Dari hasil analisa dan pembahasan diperlukan upaya dalam meningkatkan kinerja ruas jalan di Kabupaten 

Blitar 

Saran 
Berikut terdapat beberapa saran : 

1. Perlu adanya manajemen kembali terhadap ruas Jl. Raya Banjarsari – Jl. Raya Selorejo 

2. Mencari factor lain yang mempengaruhi kemacetan lalu lintas. 

3. Pada studi selanjutnya, disarankan dalam melakukan pengambilan data kecepatan kendaraan agar 

mengambil data lebih banyak lagi, untuk mewakili keseluruhan kondisi dan pergerakan kecepatan pada 

lokasi studi. 
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